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Abstrak
Keluarga sebagai caregiver yang merawat orang dengan gangquan jiwa menanggung beban berat yang
berdampak pada berbagai aspek. Kondisi yang tidak stabil dan tingginya angka kejadian kekambuhan pada orang
dengan gangguan jiwa merupakan situasi yang sulit bagi keluarga. Apabila terjadi secara terus menerus maka
akan berdampak pada kondisi psikologis keluarga sebagai caregiver. Dampak psikologis yang seringkali terjadi
pada keluarga adalah stres yang menyebabkan berbagai masalah diantaranya gangguan tidur dan depresi. Hasil
tinjauan literatur menunjukkan bahwa keluarga membutuhkan dukungan psikososial untuk membantu
mengatasi stres dan dampak yang ditimbulkannya. Program dukungan psikososial dapat meningkatkan
keterampilan keluarga sebagai caregiver untuk mengelola situasi pengasuhan yang mencakup pengendalian
emosi, menghadiri aktivitas kelompok, perawatan kognitif, pendidikan dan konsultasi. Hasil wawancara dengan
penanggung jawab program Kesehatan jiwa di UPT Puskesmas Banjar Serasan didapatkan bahwa keluarga yang
merawat orang dengan gangguan jiwa belum pernah mendapatkan edukasi terkait dukungan psikososial. Hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh dukungan psikososial terhadap
stress keluarga yang merawat orang dengan gangguan jiwa. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan keluarga sebagai caregiver tentang dukungan psikososial di wilayah kerja UPT
Puskesmas Banjar Serasan.
Kata kunci — dukungan psikososial, stres, keluarga, ODG]

Abstract

Families as caregivers who care for people with mental disorders bear a heavy burden that has an impact on various
aspects. Unstable conditions and high rates of relapse in people with mental disorders are difficult situations for
families. If it happens continuously, it will have an impact on the psychological condition of the family as a
caregiver. The psychological impact that often occurs in families is stress which causes various problems including
sleep disorders and depression. The results of the literature review show that families need psychosocial support
to help overcome stress and its effects. Psychosocial support programs can improve family skills as caregivers to
manage caregiving situations that include emotional control, attending group activities, cognitive care, education
and consultation. The results of interviews with the person in charge of the mental health program at UPT
Puskesmas Banjar Serasan found that families who care for people with mental disorders have never received
education related to psychosocial support. The results of research that has been done before show the effect of
psychosocial support on family stress caring for people with mental disorders. This community service aims to
increase family knowledge as caregivers about psychosocial support in the working area of UPT Puskesmas Banjar
Serasan.
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PENDAHULUAN

Gangguan jiwa tidak hanya berdampak pada individu yang menderita penyakit tersebut tetapi
juga pada keluarga yang berperan sebagai caregiver (Cham et al., 2022). Keluarga memegang peran
penting dalam merawat orang dengan gangguan jiwa, namun hidup dengan ODGJ] menimbulkan
beban yang cukup tinggi pada keluarga (Schulz & Eden, 2016). Sifat kronis dari gangguan jiwa dan
kekambuhan yang memerlukan rawat inap di rumah sakit menyebabkan perubahan signifikan dalam
dinamika dan rutinitas keluarga, ekspresi, emosi, keuangan, kualitas hidup dan hubungan sosial.
Situasi ini dapat menyebabkan stres berkepanjangan yang memengaruhi kualitas hidup keluarga
sebagai caregiver dan juga ODGJ yang dirawat (Pedroso et al., 2019).

Stres yang dialami oleh keluarga yang merawat ODG]J dapat menimbulkan berbagai reaksi
seperti masalah somatik (migrain, kehilangan nafsu makan, kelelahan dan insomnia), masalah
psikologis (kecemasan, depresi, rasa bersalah, ketakutan, kebingungan, kemarahan) dan masalah
perilaku (perubahan sikap dan penarikan sosial) (Hajisadeghian et al., 2021; Sandani & Rohmah, 2020).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iselelo et al (2016) didapatkan bahwa setengah dari anggota
keluarga mengklaim bahwa mereka mengalami masalah psikologis diatararanya gangguan tidur dan
depresi sehingga mereka membutuhkan bantuan dan dukungan(Iseselo et al., 2016).

Dalam studi tentang kebutuhan terapeutik, pengasuhan dan pendidikan keluarga ODG]J,
sebagian besar keluarga mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan informasi dan dukungan
sosial yang disertai dengan dukungan psikologis. Program dukungan psikososial dapat meningkatkan
keterampilan keluarga sebagai caregiver untuk mengelola situasi pengasuhan yang mencakup
pengendalian emosi, menghadiri aktivitas kelompok, perawatan kognitif, pendidikan dan konsultasi.
Intervensi pelatihan berguna dalam memberikan informasi dan mengajarkan keterampilan pemecahan
masalah serta dapat meningkatkan kualitas hidup baik pasien maupun keluarga. Penyediaan program
intervensi psikososial bagi caregiver memiliki hasil positif seperti menghilangkan stres pengasuhan dan
meningkatkan ketenangan (Barekatain et al., 2016). Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan keluarga sebagai caregiver tentang dukungan psikososial di wilayah kerja
Puskesmas Banjar Serasan.

METODE
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan keluarga
sebagai caregiver tentang dukungan psikososial di wilayah kerja UPT Puskesmas Banjar Serasan.
Metode yang digunakan adalah edukasi dimana tim pengabdian kepada masyarakat menjelaskan
tentang dukungan psikososial yang mencakup pengendalian emosi, menghadiri aktivitas kelompok,
perawatan kognitif, pendidikan dan konsultasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan pada tanggal 05 Februari 2025 di wilayah kerja UPT Puskesmas Banjar Serasan. Kegiatan
dimulai pukul 08.00-09.30 WIB dengan 5 partisipan yang merupakan keluarga yang merawat orang
dengan gangguan jiwa. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan
diantaranya:
1. Tahap persiapan
Tahap ini terdiri dari survey dan identifikasi masalah yang paling dirasakan oleh mitra.
Selanjutnya tim menyiapkan administrasi dan perlengkapan yang diperlukan saat kegiatan PKM.
Tim berkoordinasi dengan penanggung jawab program Kesehatan jiwa untuk pemilihan calon
partisipan sesuai dengan kriteria.
2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan pembukaan. Selanjutnya tim
mengidentifikasi stres yang dialami oleh partisipan, dilanjutkan dengan penyampaian materi
tentang dukungan psikososial.
3. Tahap diskusi
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Peserta diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas baik terkait
gejala stres maupun program dukungan psikososial.
4. Tahap evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan mengidentifikasi tingkat stres peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada hari Rabu 05 Februari 2025 pukul
08.00 sampai dengan 09.30 WIB di wilayah kerja Puskesmas Banjar Serasan.

Gambar 1.
Edukasi program dukungan psikososial

Gambar 2.
Tahap diskusi

Sebelum diberikan edukasi tentang dukungan psikososial, partisipan mengungkapkan
perasaan yang dirasakan selama merawat anggota keluarga yang mengalami gangguan jiwa termasuk
rasa cemas, stres dan kebingungan yang seringkali dirassakan. Partisipan tampak lebih tenang setelah
diberikan edukasi terkait program dukungan psikososial yang dapat meningkatkan keterampilan
keluarga sebagai caregiver untuk mengelola situasi pengasuhan. Partisipan juga melaporkan bahwa
mereka baru mengetahui tentang dukungan psikososial tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa menyediakan perawatan untuk anggota keluarga
dengan penyakit Kesehatan mental dapat memberikan dampak positif dan negatif pada kesejahteraan
pengasuh atau caregiver (Phillips et al., 2023). Anggota keluarga adalah pengasuh pasien dengan
gangguan jiwa di rumah dan tekanan mental serta spiritual yang disebabkan oleh tanggung jawab ini
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membutuhkan dukungan fisik, mental dan dukungan sosial bagi keluarga (Amini et al., 2023).
Keluarga memainkan peran penting dalam proses pengasuhan dan perawatan orang dengan
gangguan jiwa. Perawatan jangka panjang yang dibutuhkan oleh orang dengan gangguan jiwa dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap keluarga sebagai caregiver. Dampak yang paling sering
dirasakan oleh keluarga adalah stres. Hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan psikososial dengan stres pada keluarga orang dengan gangguan jiwa
(Kirana et al., 2023).

Stres mencerminkan kemampuan dan mekanisme seseorang dalam menjaga dan
menyesuaikan diri terhadap situasi yang menantang, baik dari dalammaupun dari luar. Oleh
karena itu, individu dapat mengandalkan kemampuan mereka sendiri dalam mengelola stres dan
faktor pemicunya. Salah satu metode manajemen stres yang efektif adalah melalui dukungan
psikososial (Nasriati, 2020).

Dalam penelitian tentang kebutuhan terapi, perawatan dan pendidikan keluarga pasien
dengan gangguan jiwa, ditemukan bahwa sebagian besar dari keluarga melaporkan kebutuhan mereka
akan dukungan psikososial, psikologis dan informasi. Dukungan psikososial selalu disertai dengan
dukungan psikologis dengan cara yang tidak terpisahkan. Dukungan sosial dianggap sebagai struktur
multi-dimensi yang dikategorikan ke dalam empat komponen utama yaitu dukungan emosional
(berfokus pada pengetahuan, pemahaman, keterampilan bertahan, membangun kembali dan
meningkatkan rasa percaya diri yang mengurangi perasaan tidak kompeten dan meningkatkan
perasaan kontrol), dukungan informasi (termasuk konsultasi dan edukasi), dukungan penilaian
(termasuk persetujuan, pengakuan dan memberikan umpan balik), dan dukungan instrumental
(menerima bantuan langsung dan nyata seperti bantuan keuangan dan layanan perawatan)
(Hajisadeghian et al., 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan baik. Partisipan mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan antusias. Partisipan melaporkan bahwa mereka
menjadi lebih tenang setelah diberikan edukasi terkait dukungan psikososial.
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